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Lampiiran 5 Surat Iiziin Pra-Peneliitiian Darii Diinas Kesehatan Koita Bengkulu 
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Lampiiran 8 Penjariingan Siiswa/Siiswii Baru Kelas 7 Tahun Ajar 2025/2026 Dii 
Wiilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Koita Bengkulu 
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Lampiiran 9 Diinas Pendiidiikan dan Kebudayaan Koita Bengkulu Tahun Ajar 
2025/2026 
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Lampiiran 10 Surat Iiziin Peneliitiian Darii SMP Negerii 05 Koita Bengkulu 
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Lampiiran 11 Surat Iiziin Peneliitiian Darii Diinas Kesehatan Koita Bengkulu 
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Lampiiran 12 Surat Iiziin Peneliitiian Darii Diinas Pendiidiikan dan Kebudayaan Koita 
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Lampiiran 13 Surat Iiziin Peneliitiian Darii Badan Kesatuan Bangsa dan Poiliitiik Koita 
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Lampiiran 14 Surat Keterangan Layak Etiik 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Selesai Penelitian Dari SMP Negeri 05 Kota 
Bengkulu 
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Lampiiran 16 Surat Permoihoinan Menjadii Respoinden 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Dengan hoirmat,  

Saya yang bertanda tangan dii bawah iinii:  

Nama               : Amanda Ananta Caroiliin 

Proigram Studii : Sarjana Terapan Kebiidanan Poiltekkes Kemenkes Bengkulu 

 Dengan iinii menyampaiikan bahwa saya akan mengadakan peneliitiian 

dengan judul “Hubungan Kadar Hemoigloibiin Dengan Skala Nyerii Diismenoire Pada 

Remaja Putrii dii SMP Negerii 05 Koita Bengkulu Tahun 2026”. 

 Tujuan peneliitiian iinii adalah untuk mengetahuii Hubungan Kadar 

Hemoigloibiin Dengan Skala Nyerii Diismenoire Pada Remaja Putrii Dii dii SMP Negerii 

05 Koita Bengkulu Tahun 2026. Data yang diiperoileh hanya diigunakan untuk 

keperluan peneliitii. Kerahasiiaan data dan iidentiitas saudara tiidak akan 

diisebarluaskan. 

 Saya sangat menghargaii kesediiaan saudarii untuk meluangkan waktu 

menandatanganii lembar persetujuan yang diisediiakan iinii. Atas kesediiaan dan 

kerjasamanya saya ucapkan teriima kasiih. 

     Bengkulu, Meii 2026 

 

(Amanda Ananta Caroiliin) 
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Lampiiran 17 Iinfoirmed Coinsent 

INFORMED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan diibawah iinii menyatakan bersediia menjadii respoinden 

pada peneliitiian yang berjudul “Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan Skala 

Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri di SMP Negeri 05 Kota Bengkulu Tahun 

2026” 

Nama   : 

Alamat                        : 

Noi. Telepoin/HP          : 

Saya memutuskan setuju untuk iikut berpartiisiipasii pada peneliitiian iinii secara 

sukarela tanpa paksaan. Biila selama peneliitiian iinii saya mengiingiinkan 

mengundurkan diirii, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksii 

apapun.  

Bengkulu, Meii 2026 

 

 

(…………………..) 
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Lampiiran 18 Foirm Iidentiitas Respoinden dan Kuesiioiner 
 

HUBUNGAN KADAR HEMOGLOBIN DENGAN SKALA NYERI 

DISMENORE PADA REMAJA PUTRI DI SMP N KOTA BENGKULU 

TAHUN 2026 

 

Petunjuk Pengisian: 

Iisiilah kuesiioiner iinii dengan jujur sesuaii dengan koindiisii Anda. Semua data bersiifat 

rahasiia dan hanya diigunakan untuk keperluan peneliitiian. 

A. Identitas Responden 

1. NO. Respoinden    : 

2. Nama     : 

3. Kelas     : 

4. Usiia      : … Tahun 

B. Status Gizi 

(Diisi oleh peneliti berdasarkan pengukuran) 

1. Tiinggii badan    : 

2. Berat badan    : 

3. Kategoirii IiMT: 

☐ Kurus 

☐ Noirmal 

☐ Oiverweiight 

☐ Oibesiitas 
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C. Pola Menstruasi 

1. Pada umur berapa Anda mengalamii menstruasii pertama : … tahun 

2. Kapan harii pertama menstruasii terakhiir anda : …/…/2026 

3. Kapan harii pertama menstruasii anda sebelum iitu : …/…/2026 

4. Biiasanya jarak darii menstruasii ke menstruasii beriikutnya berapa harii : … 

harii 

5. Apakah Anda pernah mengalamii nyerii menstruasii    

☐ Ya   ☐ Tiidak 

(Jika menjawab YA, silahkan jawab pertanyaan ) 

6. Berapa lama biiasanya Anda mengalamii nyerii menstruasii : … harii 

7. Jiika ya, nyerii menstruasii tersebut muncul Ketiika? 

☐ Sebelum (menjelang) menstruasii 

☐ Selama menstruasii 

☐ Sebelum dan selama menstruasii 

8. Berapa tiingkat nyerii haiid yang Anda rasakan saat menstruasii terakhiir? 

Liingkarii salah satu angka beriikut: 
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Keterangan : 

0 = Tiidak nyerii 

1–3 = Nyerii riingan 

4–6 = Nyerii sedang 

7–9 = Nyerii berat terkointroil 

10 = Nyerii berat tiidak terkointroil 

Noi Tiingkat Nyerii Niilaii 
Nyerii 

Karakteriistiik 

1. Tiidak Nyerii 0 Tiidak ada nyerii haiid atau kram pada 
perut bagiian bawah 

2. Nyerii Riingan 1 Nyerii riingan atau terasa kram pada 
perut bagiian bawah, masiih dapat 
diitahan, masiih dapat beraktiiviitas, 
masiih dapat koinsentrasii belajar 

3. Nyerii Riingan 2 Nyerii sepertii meliiliit atau terpukul 

4 Nyerii Riingan 3 Nyerii sepertii periih atau mules 

5. Nyerii Sedang 4 Nyerii sepertii kram atau kaku pada 
perut bagiian bawah 

6. Nyerii Sedang 5 Nyerii sepertii tertekan atau bergerak 

7. Nyerii Sedang 6 Nyerii sepertii terbakar atau diitusuk-
tusuk 
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8. Nyerii Berat 
Terkointroil 

7 Nyerii berat atau terasa kram pada 
perut bagiian bawah yang menyebar ke 
piinggang. 

9. Nyerii Berat 
Terkointroil 

8 Sangat nyerii tetapii masiih dapat 
diikointroil. 

10. Nyerii Berat 
Terkointroil 

9 Nyerii berat atau terasa kram pada 
perut bagiian bawah yang menyebar ke 
piinggang, nafsu makan berkurang, 
mual, badan lemas, tiidak kuat 
beraktiiviitas dan tiidak dapat 
koinsentrasii belajar 

11. Nyerii Berat 
Tiidak 
Terkointroil 

10 Nyerii sangat hebat atau terasa kram 
yang berat sekalii pada perut bagiian 
bawah, nyerii menyebar ke piinggang, 
kakii dan punggung, tiidak mau makan, 
mual, muntah, badan tiidak bertenaga, 
sakiit kepala suliit berdiirii atau bangun 
darii tempat tiidur, tiidak mampu 
beraktiiviitas, kadang sampaii piingsan. 

 

D. Data Kadar Hemoglobin 

Kadar Hb (g/dL) :  

(Pemeriksaan dilakukan oleh peneliti) 
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Lampiiran 19 Standar Oiperasiioinal Proisedur Pemeriiksaan HB 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
 PEMERIKSAAN HB DENGAN HB DIGITAL 
1. Pengertiian Pemeriiksaan hemoigloibiin adalah tiindakan 

kliiniis yang diilakukan pada pasiien untuk 
mengetahuii kadar Hb dalam darah 

2. Tujuan Untuk mengetahuii dan menentukan kadar 
hemoigloibiin dalam darah 

3. Alat dan Bahan a. Alat 
1. Hb diigiital 
2. Lancet 
3. Stiik pemeriiksaan Hb 

b. Bahan 
1. Kapas keriing 
2. Alkoihoil 70% 

4. Proisedur/Langkah-langkah 1. Petugas mencucii tangan  dan memakaii 
handscoioin. 

2. Petugas membersiihkan ujung jarii 
maniis pasiien dengan kapas alkoihoil 
70% dan biiarkan keriing. 

3. Petugas menyiiapkan alat pemeriiksaan 
hemoigloibiin dan striip hemoigloibiin 
yang akan diipakaii. 

4. Petugas memegang bagiian jarii yang 
akan diitusuk dan diitekan sediikiit, tusuk 
dengan lancet steriil sedalam 3mm. 

5. Petugas menghapus tetes darah 
pertama dengan kapas keriing dan tetes 
beriikutnya diiteteskan pada striip 
hemoigloibiin yang sudah diimasukkan 
pada alat pemeriiksaan hemoigloibiin. 

6. Petugas membaca hasiil pemeriiksaan 
yang tertera pada layar alat 
pemeriiksaan hemoigloibiin setelah 10 
detiik. 

7. Petugas melepas handscoioin dan 
mencucii tangan. 

8. Petugas melakukan 
pendoikumentasiian. 
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Lampiiran 20 Standar Oiperasiioinal Proisedur Pemeriiksaan Skala Nyerii Diismenoire 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
PEMERIKSAAN SKALA NYERI DISMENORE 

1. Pengertiian 
 

Skala nyerii adalah alat ukur untuk meniilaii 
iintensiitas nyerii yang diirasakan iindiiviidu secara 
subjektiif. Dalam Proisedur iinii menggunakan 
Numeriic Ratiing Scale (NRS) dengan rentang niilaii 
1-10. 

2. Tujuan Mengetahuii tiingkat iintensiitas nyerii diismenoire 
pada remaja putrii sebagaii data peneliitiian hubungan 
kadar Hb dengan skala nyerii diismenoire. 

3. Alat dan Bahan a. Lembar kuesiioiner/oibservasii 
b. Skala nyerii (Numeriic Ratiing Scale 0–10) 
c. Alat tuliis 

4.  Proisedur/Langkah-langkah a. Persiiapan 
1. Menyiiapkan lembar oibservasii dan alat 

tuliis. 
2. Menjelaskan tujuan pemeriiksaan kepada 

respoinden. 
3. Memastiikan respoinden sedang mengalamii 

harii pertama menstruasii. 
4. Memiinta persetujuan respoinden (iinfoirmed 

coinsent). 
5. Menjaga priivasii dan kenyamanan 

respoinden. 
b. Pelaksanaan 

1. Menanyakan kepada respoinden mengenaii 
nyerii yang diirasakan pada harii pertama 
menstruasii saat iinii. 

2. Menjelaskan penggunaan skala nyerii NRS 
sebagaii beriikut: 
0 = tiidak nyerii 
1–3 = nyerii riingan 
4–6 = nyerii sedang 
7–10 = nyerii berat 

3. Memiinta respoinden memiiliih angka yang 
paliing sesuaii dengan tiingkat nyerii yang 
diirasakan saat harii pertama menstruasii. 

4. Memberiikan waktu kepada respoinden 
untuk memahamii dan menentukan 
jawaban. 

5. Mencatat hasiil skala nyerii pada lembar 
oibservasii. 

6. Melakukan pendoikumentasiian 
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Lampiran 21 Dokumentasi 

 
Dokumentasi Kegiatan Survey Awal 

Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan Skala Nyeri Dismenore Pada Remaja 
Putri Kelas VII di SMP Negeri 05 Kota Bengkulu Tahun 2026 Pada Tanggal 

24 Februari 2026 
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Dokumentasi Penelitian  

Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan Skala Nyeri Dismenore Pada Remaja 
Putri Kelas VII di SMP Negeri 05 Kota Bengkulu Tahun 2026 Pada Tanggal 

05 Mei 2026 
 
 
Selasa, 05 Meii 2026 (7 siiswii) 
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Rabu, 06 Meii 2026 (11 siiswii) 
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Kamiis, 07 Meii 2026 (9 siiswii) 

 
 
Jumat, 08 Meii 2026 (6 siiswii) 
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Seniin, 11 Meii 2026 (9 siiswii) 

 
 
Selasa, 12 Meii 2026 (10 siiswii) 
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Rabu, 13 Meii 2026 (9 siiswii) 

 
 
Seniin, 18 Meii 2026 (8 siiswii) 
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Selasa, 19 Meii 2026 (8 siiswii) 

 
 
Rabu, 20 Meii 2026 (7 siiswii) 
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Kamiis, 21 Meii 2026 (6 siiswii) 

 
 
Jumat, 22 Meii 2026 (5 siiswii) 
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Lampiiran 22 Oiutput SPSS 
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Lampiiran 23 Lembar Biimbiingan 
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